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Abstrak

Prevalensi hipertensi meningkat pada kaum remaja menjadi 29,28%. Sedentary lifestyle merupakan
salah satu faktor hipertensi dan sangat relevan di kalangan remaja, seperti overweight, kebiasaan
mengunsug makanan berlemak, jarang mengonsumsi sayur dan buah, begadang, serta jarang
olahrag; enelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan antara pengetahuan dengan
pendidikan pencegahan risikgshipertensi remaja di LPPA Domby Kids Hope Yogyakarta. Penelitian
ini menggunakan deskriptif cksperimen dengan pendekatan pre-eksperimental one group pretesi-
posttest. Sampel dalam penelitian adalah 35 responden yang diambil dengan teknik total sampling.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan pembagian kuesioner prefest dan postiest. 57,1%
responden berjenis kelamin perempuan serta 48,6% merupakan kelompok usia remaja akhir dan
mahasiswa. Hasil penelitian dilaporkan bahwa 62,9% responden memiliki pengetahuan kurang baik
sebelum @ljberikan edukasi dan 91.4% responden memiliki pengetahuan baik setelah g@erikan
edukasi. Hasil uji normalitas, didapatkan hasil data berdistribusi normal dan hasil analisis uj paired
t-fest, didapatkan p-value sebesar 0,000. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara
pemberian edukasi pence gahan risiko hipertensi terhadap pengetahuan pencegahan risiko hipertensi
pada remaja di LPPA Domby Kids Hope Yogyakarta. Remaja disarankan untuk menerapkan gaya
hidup sehat, peneliti selanjutnya disarankan untuk melanjutkan penelitian pengaruh pengetahuan
terhadap perilaku pencegahan hipertensi, dan tenaga keschatan disarankan untuk menciptakan
konten mnovasi berisi informasi keschatan mengenai pencegahan risiko hipertensi.

Kata kunci : hipertensi, edukasi, remaja
Abstract

Teenagers now have a higher prevalence of hypertension (29.28%). One of the main causes of
hypertension in teenager: sedentary lifestyle, which includes being overweighfgating a lot of
fatty foods, eating few fruits and vegetables, staying up late, and not exercising. The goal of this
study is to ascertain how teaching teenagers at LPPA Domby Kids ﬁe Yogyakarta about
hypertension risk prevention affects their understanding of this topic. This study used a pre-
experimental one-group pretest-posttest methodology with a descriptive experimental design. 35
respondents were chosen for the study's sample using the total sampling technique. Pretest and
posttest questionnaires were distributed as part of the data gathering procedures. Of the respondents,
48.6% are late adolescents and students, and 57.1% are female. According to the research findings,
91.4% of respondents had strong knowledge after receiving education, compared to 62.9% of
respondents who had inadequate knowledge before to school. The paired t-test analysis revealed a
p-value of 0.000, and the normality test results indicated that the data were normally distributed. It
may be inferred that there is a relationship between educating teenagers at LPPA Domby Kids Hope




Yogyakarta about hypertension risk prevention and their understa g of the topic. Teenagers are
encouraged to lead healthy lifestyles, researchers are encouraged {0 carry out more studies on the
impact of knowledge on behavior related to preventing hypertension, and medical professionals are
encouraged to produce creative content that includes health information about reducing the risks of
hypertension.

Keywords: hypertension, education, adolescents

Pendahuluan

Penyakit degeneratif semakin populer di kalanges masyarakat karena banyak
ditemukan pada orang dewasa dan anak muda. Hipgrtensi adalah salah satu
penyakit tidak menular dan dikenal dengan istilah “silent killer’ karena tidak
memiliki gejala klinik yang jelas, namun bisa menyebabkan kematian (Sriwahyuni
et al., 2023). Prevalensi hipertensi pada remaja (18-24 tahun) di Provinsi DIY tahun
2020 sebesar 1,8% (DIY, 2021) dan prevalensi hipertensi pada remaja (18-24
tahun) di Kabupaten Sleman tahun 2018 sebesar 29,28% (RI, 2019). Berdasarkan
data-data tersebut, komplikasi yang terkait dengan hipertensi termasuk stroke,
infark miokard, gagal ginjal, demensia, gangguan penglihatan, persalinan prematur
(untuk ibu hamil yang menderita hipertensi), dan atrialo fibrilasi. (Anshari, 2019)
di usia dewasa muda hingga lansia. Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa
terdapat remaja yang memiliki riwayat hipertensi dari keluarga (19,4%), namun
ketika tekanan darah diukur menggunakan tensimeter manual setiap 3 bulan sekali,
remaja tidak mengalami hipertensi (100%). Selain itu, terdapat juga remaja yang
gemar mengonsumsi garam berlebih (75%), daging merah (63,9%), serta makanan
cepat saji (100%). Selain kebiasaan makan, remaja juga memiliki gaya hidup
aktivitas kurang (19,4%) karena duduk sambil bermain gadget >5 jam (40%)
sehingga mengakibatkan obesitas (16,67%). Peneliti melihat bahwa remaja Domby
Kids Hope Yogyakarta perlu dilakukan edukasi pencegahan risiko hipegensi. Di
LPPA Domby Kids Hope Yogyakarta belum pernah diteliti mengenai “Pengaruh
pemberian edukasi pencegahangisiko hipertensi terhadap pengetahuan pencegahan
risiko hipertensi pada remaja” sehingga peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh
pemberian edukasi pencegahan risiko hipertensi terhadap pengetahuan pencqahan
risiko hipertensi pada remaja di di LPPA Domby Kids Hope Yogyakarta. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis pengaruh edukasi pencegahan risiko hipertensi
terhadap pencegahan risiko hipertensi pada remgja di LPPA Domby Kids Hope
Yogyakarta. Hipertensi didefinisikan sebagaingmdisi di mana tekanan darah
sistolik melebihi 140 mmHg dan tekanan darah diastolik melebihi 90 mmHg.
Pengukuran tekanan darah ini dilakukan dua kali selama lima menit dalam keadaan
tenang (Sriwahyuni et al., 2023). Hipertensi dapat dicegah dengan olahraga rutin,
menjaga berat badan ideal, berhenti merokok, mengurangi makanan yang
mengandung kolestrol tinggi, memperbanyak mengonsumsi sayur dan buah-
buahan, tidak mengonsumsi alcohol, mengurangi asupan garam, mengelola stress
dengan baik, serta tidur yang cukup (Lukitaningtyas dan Cahyono, 2023).
Pendidikan kesehatan merupakan upaya untuk mengembangkan kegiatan yang
bersumber daya measyarakat berdasarkan nilai sosial budaya setempat dan
didukung kebijakan public di bidang kesehatan (Nurmala ef al., 2018). Media yang
dapat digunakan dalam edukasi kesehatan adalah media visual dan audio




(Apriliasari et al., 2025). Remaja awal, tengah, dan akhir adalah kelompok remaja
(Pradini dan Cahyanti, 2022).

Metogg Penelitian
enelitian ini menggunakan desain one group pretest-posttest. Populasi pada
penelitian ini adalah 36 remaja LPPA Domby Kids Hope Yogyakarta. Lokasi
?elitian berada di Warung Bagor yang berlokasi di Jalan Melon Mendusaren,
abag, Condowatur, Depok, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281.
Jumlah sampel yang digunakan adalah 35 individu dengan teknik fofal sampling.
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan September 2024. Pengumpulan data
melalui pembagian kuesioner sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Setelah data
terkumpul, diedit, diberi kode, diberi skor, ditabulasi, dimasukkan ke program
komputer, dan dicek kembali. Sebelum pengambilan data dilakukan, responden
diminta uppwk mengisi informed consent tanpa menuliskan nama. Variabel
penelitian terdiri dari karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, yaitu
perbedaan biologis laki-laki dan perempuan sejak lahir, usia, yatu waktu hidup
sejak lahir sampai saat ini (15-22 tahun), dan tingkat pendidikan, yaitu pendidikan
formal yang diakui oleh pemerintah. Variabel edukasi pencegahan risiko hipertensi,
yaotu pelaksanaan pemberian materi kesehatan melalui media powerpoint yang
sudah dirancang di dalam SAP dan sudah diuji expert selama 15 menit dalam 1 hari,
serta variable pengetahuan, yaitu hasil dari proses mendengar atau mengetahui
tentang hipertensi dan pencegahan hipertensi. Analisis data dil an dengan uji
normalitas. Hasilnya menunjukkan distribusi normal, dan w1 paired t-test
menunjukkan p-value 0,000 <0,05.

Hasil dan gemhahasan
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin di LPPA
@ Domby Kids Hope Y ogyakarta
0 Jenis kelamin  Frekuensi Presentase

(%)

1. Erempuan 20 57,1
2. Laki-laki 15 429
Jumlah 35 100

Tabelﬁlenunjukkan sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan.
LPPA Domby Kids Hope Yogyakarta memiliki staf dan pengajar yang sebagian
besar berjenis kelamin perempuan sehingga sangat mempengaruhi jumlah siswa
yang berjenis kelamin perempuan. Perempuan lebih cepat matang dalam segi
kognitif disbandingkan dengan laki-laki (Pradini dan Cahyanti, 2022). Hal ini
didukung dengan penelitian (Chodijah, Suhendar dan Soetino, 2022) bahwa remaja
perempuan lebih kreatif dibanding laki-laki yang dinilai dengan instrumen soal
kognitif berdasarkan teori Bloom (Sucipto, Prasetya dan Widiyaningtyas, 2024)
dengan hasil remaja perempuan (95%) memiliki tingkat pengetahuan CI atau
mengetahui.




Tabel 2. Distribusi frekuensi fesponden berdasarkan usia di LPPA Domby

Kids Hope Yogyakarta
No. Usia Frekuensi  Presentase
(*o)
. Remaja awal 3 8.6
2. Remaja tengah 15 429
3. Remajaakhir 17 48,6
Jumlah 35 100

Tabel 2 menunjukkan setengah dari responden termasuk dalam kelompok
remaja akhir (48,6%). LPPA Domby Kids Hope Yogyakarta didirikan sejak tahun
2007 sehingga sangat memungkinkan, jika sebagian besar siswa merupakan
kelompok remaja akhir yang berusia 19-22 tahun. Menurut (Monks dalam (Pradini
dan Cahyanti, 2022) remaja akhir yang berusia antara 19-22 tahun memiliki minat
yang mantap, antusias dalam mencari dan menambah pengalaman baru. Remaja
sangat bergantung pada media sosial sehingga smlai dengan penelitian (Budiarti,
Nuswowati dan Cahyono, 2016) bahwa remaja menggunakan gadge! lebih dari 7
jam per hari (75%) daripada aktivitas yang lain (51,9%) yang menyebabkan malas
(78,8%), berbaring lebih lama di atas kasur atau duduk lebih lama. Didukung
dengan penelitian (Etika et al., 2024) bahwa remaja memiliki perilaku sedentary
yang tinggi (49,7%) karena memiliki 4, bahkan >4 akun media sosial (42%)
sehingga membuat remaja menggunakan media sosial setiap hari (90,7%).

Qabel 3. Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat pendidikan di
LPPA Domby Kids Hope Yogyakarta
No. Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase

(o)

1. SMP 2 5.7

5> SMA 16 45,7
3 Perguruan Tinggi 17 48,

Jumlah 35 100

Tabel 3 menunjukkan setengah responden memiliki tingkat pendidikan
Perguruan Tinggi (48,6%). LPPA Domby Kids Hope menawarkan bantuan studi
mulai dari TK hingga Perguruan Tinggi sehingga sangat memungkinkan, jika
tingkat pendidikan setengah siswa di LPPA Domby Kids Hope Wakarta adalah
Perguruan Tinggi. Remaja yang berada di tingkat pendidikan Perguruan Tinggi
memiliki karakteristik yang sangat berbeda dengan remaja yang memiliki tingkat
pendidikan SMP ataupun SMA, mengingat usia, pengalaman hidup, dan
lingkungan sosial yang bertambah (Latifah ef a/., 2022). Hal ini sesuai dengan teori
(Notoatmodjo, 2014) bahwa pendidikan sangat berpengaruh terhadap pengetahuan
seseorang. Penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Pangaila, Paturusi dan Supit, 2020) bahwa remaja SMA memiliki tingkat
pengetahuan kurang baik tentang hipertensi (70,5%). Kedua perbedaan tingkat




pengetahuan tersebut menjadi sebab mengapa edukasi pengetabgan risiko
hipertensi perlu diberikan kepada seluruh remaja, mulai dari remaja P, SMA,
maupun Perguruan Tinggi.

Tabel 4. Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetahuan sebelum
diberikan edukasi pencegahan risiko hipertensi di LPPA Domby Kids Hope

Yogyakarta
No. Pengetahuan Frekuensi Presentase
(*0)
-9 Baik 13 37,1
2. Kurang baik 22 62,9
Jumlah 25 100

Tabel 4 menunjukkan pengtehuan sebagian besar responden kurang baik
sebelum diberikan edukasi pencegahan risiko hipertensi (62,9%). Remaja yang
sudah terlanjur suka dengan hiburan yang ada di dalam gadget, cenderung tidak
ingin mencari tahu hal lain, selain hal yang disukainya, termasuk informasi
kesehatan. Hal ini didukung dengan hasil penelitian (Dewangga dan Istifadah,
2024) terdapat remaja yang memiliki pengetahuan kurang (35,7%), cukup (50%),
dan baik (14,3%) sebelum diberikan penyuluhan pencegahan hipertensi. Hal ini
terjadi karena remaja belum pernah mendapatkan edukasi mengenai risiko
hipertensi atau ada juga remaja yang sudah pernah mendengar, namun hanya
sekedar mengingat dan masih belum memahami karena kurangnya informasi
(Sucipto, Prasetya dan Widiyaningtyas, 2024).

ﬂbel 5. Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetahuan setelah
diberikan edukasi pencegahan risiko hipertensi di LPPA Domby Kids Hope

Yogyakarta
No. Pengetahuan Frekuensi@estmtase

[€0)

. Baik 32 91.4
2 Kurang baik 3 8,6
Jumlah 35 100

Tabel 5 menunjukkan pengetahuan hampir seluruh responden baik setelah
diberikan edukasi pencegahan risiko hipertensi (91,4%). Remaja yang sudah
diberikan edukasi akan mengalami peningkatan pengetahuan karena sudah
mengalami proses mengubah teori menjadi keterampilan sehingga tingkat
pengetahuan remaja meningkat dari mengetahui menjadi memahami (Sucipto,
Prasetya dan Widiyaningtyas, 2024). Hal ini didukung dengan hasil penelitian
(Dewangga & Istifadah, 2024) bahwa terdapat remaja yang memiliki pengetahuan
baik (64,30%), cukup (28,60%), dan kurang (7,10%) setelah diberikan penyuluhan
pencegahan hipertensi. (Notoatmodjo, 2014) memaparkan ada faktor yang
mempengaruhi pengetahuan manusia, yaitu media dan pengalaman. Setelah
diberikan edukasi melalui media powerpoint, remaja memiliki pengalaman baru




dalam memahami materi tentang pencegahan risiko hipertensi. Hal ini didukung
dengan penelitian (Habibie, Rafiga dan Maghfiroh, 2022) karena adanya
komunikasi dua arah antara pemberi dan penerima pesan, pengajaran melalui
ceramah dan media powerpoint dspat meningkatkan pengetahuan. Dalam hal ini,
media dan metode yang paling efektif untuk digunakan edukasi pada kelompok
remaja adalah media powerpoint disertai diskusi

Tabel 6 Pengaruh Pemberian Edukasi Pencegahan Risiko Hipertensi
Terhadap Pengetahuan Pencegahan Risiko Hlpertensi Pada Remaja di LPPA
Domby Kids Hope Yogyakarta

Perbedaan o
Kelompok n  Rerata+ Sd Rerata + Sd CI195% P value
?ingetahpan sebelum 35 66.09£19,742
Pemoaiat et 28.286:15,136 33,508-23,066  0.000
;engetanuan ses 35 94,37+8,644
intervensi

Tabel 6 menunjukkan value 0,000 berarti terdapat pengaruh antara
pemberian edukasi pencegahan risiko hipertensi terhadap pengetahuan pencegahan
risiko hipertensi pada remaja di LPPA Domby Kids Hope Yogyakarta. Edukasi
yang dilakukan selama 25 menit tampak berpggearuh terhadap pengetahuan
kelompok remaja dalam penelitian ini ditunjukkan dengan hasil uji analisis paired
t-test p-value 0,000. Media edukasi yang digunakan dalam kelompok responden
berupa powerpoint yang berisi kan banyak gambar sehingga memanc'? daya tarik
remaja saat ini yang lebih suka pemandangan visual daripada tulisan. Hal ini sesuai
dengan analisis /i paired (-test penelitian (Suprayitna dan Fatmawati, 2021) bahwa
program “CERDIK” mempengaruhi pengetahuan orang tua tentang hipertensi di
RW 12 dan 13 Desa Kasiyan Kabupaten Jember. Didukung pula dengan hasil
analisis paired t-test penelitian (Hidayat ef al., 2022) dengan p-value 0,003, yang
berarti pendidikan hipertensi telah berdampak pada pengetahuan peserta Polaris
perempuan di Puskesmas Brambang, Kabupaten Jombang. Menurut teori (Nurmala
et al., 2018) pendidikan kesehatan mencakup mendorong kesehatan dengan tujuan
meningkatkan kemampuan masyarakat melalui pembelajaran yang dapat diakses
oleh masyarakat. Penelitian menggunakan ceramah untuk mengajarkan kesehatan
kepada kelompok berisiko (Effendy, 2012) berjumlah 35 orang (Notoatmodjo,
2014) menggunakan media visual powerpoint (Nurmala ef al., 2018). Edukasi ini
telah memenuhi elemen input, proses, dan output pendidikan kesehatan (Nurmala
et al., 2018) dan sesuai dengan SOP yang berlaku (Effendy, 2012).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji paired t-fest
menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh antara pemberian edukasi pencegahan
risiko hipertensi terhadap pengetahuan pencegahan risiko hipertensi pada remaja di
LPPA Domby Kids Hope Yogyakarta dari hasil P- value analisa uji paired t-test,
yaitu 0,000<0,05. Penulis menyarankan remaja LPPA Domby Kids Hope
Yogyakarta untuk mengubah gaya hidup cenderung berisiko hipertensi menjadi
gaya hidup sehat sesuai teori (Hall ef «l, 2021). Penulis menyarankan peneliti




selanjutnya untuk melanjutkan penelitian ini dengan judul “pengaruh pengetahuan
pemcegahan risiko hipertensi terhadap perilaku pencegahan risiko hipertensi pada
remaja”. Penulis menyarankan untuk membuat konten edukasi mengenai
pencegahan risiko hipertensi dan diunggah ke sosial media agar masyarakat umum
dapat mengetahui mengenai informasi kesehatan tentang pencegahan risiko
hipertensi.
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